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ABSTRAK
Kualitas hidup dan harapan hidup merupakan hal yang penting bagi lansia.
Kualitas hidup lansia yang baik akan mendorong lansia menjadi lebih sehat,
mandiri, produktif dan sejahtera. Kualitas hidup digunakan sebagai indikator
penting untuk menilai intervensi pelayanan kesehatan baik dari segi
pencegahan maupun pengobatan. Banyak faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas hidup lansia.Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas hidup lansia di
wilayah kerja puskesmas anggut atas kota Bengkulu tahun 2024.Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan desain cross-sectional. Dimana jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 93 orang, dengan teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah proposive sampling.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebagian besar dari responden
memiliki dukungan keluarga mendukung, lebih dari setengah dari responden
memiliki dukungan teman sebaya negatif, sebagian besar dari responden
yang berstatus menikah, lebih dari setengah dari responden memiliki
kualitas hidup baik. dan ada hubungan antara dukungan keluarga (p value =
0,007), dukungan teman sebaya (p value = 0,018), status pernikahan (p
value = 0,002) dengan kualitas hidup lansia di wilayah kerja Puskesmas
Anggut Atas Kota Bengkulu.Peneliti menyarankan kepada petugas
kesehatan untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidup
lansia dengan cara memberikan penyuluhan dan konseling kepada lansia
dalam melakukan program pemeriksaan rutin dari Posyandu.
ABSTRACT
The quality of life and life expectancy are important for the elderly. A good
quality of life for the elderly will encourage them to be healthier, more
independent, productive, and prosperous. Quality of life is used as an
important indicator to assess health service interventions in terms of both
prevention and treatment. Many factors can affect the quality of life of the
elderly. The objective of this study is to identify the factors affecting the
quality of life of elderly in the Working Area of Anggut Atas Health Center,
Bengkulu City in 2024. The research method used in this study is
quantitative research using a cross-sectional design. The sample size used
in this study is 93 individuals, with the sampling technique employed being
propositional sampling. Based on the research results, it was found that the
majority of respondents had supportive family support, more than half of the
respondents had negative peer support, the majority of respondents were
married, and more than half of the respondents had good quality of life.
There is a relationship between family support (p-value = 0.007), peer
support (p-value = 0.018), marital status (p-value = 0.002), and the quality
of life of elderly in the Working Area of Anggut Atas Health Center,
Bengkulu City. The researcher recommends that healthcare workers
maintain and improve the quality of life of elderly by providing education
and counseling to the elderly in conducting routine check-up programs at
Posyandu.
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PENDAHULUAN

Usia lanjut adalah fase terakhir dari siklus kehidupan manusia. Masa lanjut usia ini terkait dengan
penurunan kemampuan hidup dan sensitivitas individual. Lansia adalah proses alami yang dialami oleh
setiap individu di mana dalam proses tersebut terjadi perubahan fisik dan mental yang akan
mempengaruhi berbagai fungsi dan kemampuan tubuh yang dimiliki sebelumnya. Peningkatan proporsi
pada lansia dalam masyarakat adalah fenomena di seluruh dunia. Jumlah penduduk lansia yang
meningkat ini merupakan hasil dari kesuksesan pembangunan terutama di bidang kesehatan. Dengan
peningkatan kesehatan dan kesejahteraan penduduk, Usia Harapan Hidup (UHH) di Indonesia meningkat
(Tampi dkk., 2024).

World Health Organization (WHO) tahun 2022 menyatakan bahwa jumlah dan proporsi penduduk
lanjut usia berusia 60 tahun ke atas di seluruh dunia meningkat sebesar 6% pada tahun 1990 dan naik
menjadi 9,3% pada tahun 2020. Perbandingan ini diperkirakan akan meningkat sebesar 16% pada tahun
2050, yang berarti satu dari enam orang di dunia akan berusia di atas 65 tahun. Berdasarkan hasil
sensus nasional (2020), proporsi penduduk lanjut usia di Indonesia mencapai hampir 10 persen, naik
dari hanya sekitar 5 persen pada 40 tahun lalu. Proporsi penduduk lanjut usia diperkirakan sekitar 16%.

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020 juga menemukan prevalensi lansia di Indonesia
meningkat sekitar dua kali lipat dalam lima tahun dibandingkan periode sebelumnya (1971-2020) atau
sekitar 9,92% atau 26 juta orang. diantaranya mengatakan bahwa mereka sudah lanjut usia. Perempuan
lanjut usia lebih dominan dibandingkan laki-laki lanjut usia (10,43% vs 9,42%). Berdasarkan hasil
Susenas Maret 2021, peningkatan proporsi penduduk lanjut usia mencapai 10%, dan terdapat delapan
negara bagian yang masuk dalam komposisi penduduk lanjut usia. Provinsi yang dimaksud adalah
Yogyakarta 15,52%, Jawa Timur 14,53%, Jawa Tengah 14,17%, Sulawesi Utara 12,74%, Bali 12,71%,
Sulawesi Selatan 11,24%, Lampung 10,22%, dan Jawa Barat 10,18%. (BPS, 2021).

Badan pusat statistik provinsi bengkulu 2023, Secara umum, persentase lansia di Provinsi
Bengkulu tidak terlalu banyak berubah dari tahun ke tahun. Pada Tahun 2023, persentase lansia
mencapai 10,51% lansia. Keberadaan penduduk lansia tersebut tersebar di perkotaan dan perdesaan.
Pada tahun 2023, lansia di perdesaan mencapai 11,26%, lebih besar persentasenya dibandingkan
dengan lansia di perkotaan yang hanya sekitar 9,02%. Persentase lansia di Provinsi Bengkulu didominasi
oleh lansia muda (kelompok umur 60-69 tahun) yang persentasenya mencapai 6,91 persen, sisanya
adalah lansia muda (kelompok umur 70-79 tahun) sebesar 2,92 persen dan lansia tua (kelompok umur
80+) sebesar 0,68 persen.

Data Dinkes Kota Bengkulu tahun 2023 cakupan data pelayanan kesehatan lanjut usia yang
tertinggi terdapat di puskesmas anggut atas kota bengkulu dengan persentase (68,1). Data lansia di
puskesmas anggut atas kota bengkulu tahun 2024 mencakup 5 kelurahan/desa, kelurahan anggut atas
terdapat lansia laki-laki berjumlah 129 dan lansia perempuan 149 jadi terdapat 278 lansia, kelurahan
anggut dalam terdapat lansia laki-laki 93 dan lansia perempuan 105 jadi terdapat 198 lansia, kelurahan
kebun geran terdapat lansia laki-laki 150 dan lansia perempuan 115 jadi terdapat 265 lansia, kelurahan
pengantungan terdapat lansia laki-laki 171 dan lansia perempuan 156 jadi terdapat 327 lansia, kelurahan
kebun dahri terdapat lansia laki-laki 110 dan lansia perempuan 106 jadi ada 216 lansia, Jadi total
keseluruhan lansia yang berusia 60 keatas di wilayah kerja puskesmas anggut atas yaitu berjumlah
1.285 lanjut usia.

Menurut Undang-Undang Nomor 13 tahun 1998 tentang kesejahteraan, lanjut usia merupakan
seseorang yang mencapai usia 60 tahun keatas. Perubahan mental/psikologis meliputi kepuasan hidup,
kesejahteraan, dan perubahan kognitif. Perubahan sosial meliputi kehilangan status sosial, agitasi dan
kesenjangan generasi Perubahan spiritual meliputi keyakinan terhadap Tuhan atau cara hidup yang
ditentukan oleh agama, rasa terbimbing mengenai makna atau nilai kehidupan. (Dhestirati dkk, 2022)

Quality Of Life (QOL) adalah kemampuan seseorang untuk memperoleh kehidupan yang baik
terkait dengan persepsi seseorang mengenai dimana mereka tinggal yang berhubungan dengan tujuan,
harapan, serta perhatian secara spesifik terhadap kehidupan yang dialami mereka (Sugiyono, 2018
dalam Rerungan dkk., 2023). Kualitas hidup terdapat 4 faktor yaitu fisik, psikologis,sosial,dan lingkungan.
Salah satu tanda keberadaan yang sehat adalah kualitas hidup. Kualitas hidup yang tinggi akan
memotivasi untuk lebih aktif, sejahtera, mandiri, dan yang terpenting sehat. Kesejahteraan
menjadi salah satu parameter tingginya kualitas hidup lansia. Kesejahteraan tersebut dapat dicapai
bila keempat domain yang mempengaruhi kualitas hidup dalam kondisi sejahtera (Rerungan
dkk., 2023)

Kualitas hidup lansia dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain, Dukungan keluarga, dukungan
teman sebaya, lingkungan tempat tinggal, kesehatan mental, status perkawinan, tingkat finansial dan
spiritual, serta kesehatan fisik dan kualitas tidur. (Rerungan dkk, 2023) Spiritualitas juga merupakan
kekuatan yang menghubungkan kehidupan individu, persepsi, keyakinan, dan ikatan interpersonal,
memberi makna dan nilai, serta meningkatkan kualitas hidup individu (Rerungan et al., 2023)
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ningrum dkk (2019), didapati kualitas hidup lansia dari 106
responden, dimana 60% mengalami kualitas hidup rendah, sementara 40% mengalami kualitas hidup
tinggi. Berdasarkan penelitian lain yang dilakukan oleh Andesty dan syahru (2018), terungkap bahwa dari
52 responden lansia, 58% mengalami kualitas hidup rendah, 9,6% memiliki kualitas hidup sedang, dan
36,5% menikmati kualitas hidup tinggi.

Masalah yang sering dihadapi oleh lansia seringkali disebabkan oleh minimnya perhatian dari
anggota keluarga. Ini bisa jadi disebabkan oleh kesibukan anggota keluarga dan kurangnya pemahaman
keluarga dalam memberikan dukungan yang tepat kepada lansia. Keluarga memiliki peran penting dalam
menjaga kesehatan dan kesejahteraan anggota keluarga lanjut usia. Keluarga berperan sebagai sistem
dukungan yang memberikan perawatan secara langsung kepada anggota keluarga yang sakit, yang
kemudian berdampak pada berbagai aspek seperti fisik, psikologis, sosial, dan
lingkungan.Mempengaruhi peningkatan kualitas hidup orang tua. (Khorni dkk, 2017)

Dukungan dari teman sebaya sangat berpengaruh dalam meningkatkan Kualitas hidup lansia,
teman sebaya adalah faktor yang sangat penting bagi lansia guna meningkatkan kualitas hidup mereka.
Dukungan sosial yang diberikan dengan baik dapat meningkatkan kualitas hidup orang tua,
memungkinkan mereka menikmati masa tua dengan lebih baik. Dukungan sosial secara umum merujuk
pada dukungan, cinta, dan bantuan praktis yang dirasakan berasal dari individu penting dalam lingkaran
sosial seseorang, seperti anggota keluarga. Sahabat akrab, tetangga , dan rekan kerja. Dukungan sosial
yang kurang disebabkan oleh kurangnya dukungan dari keluarga. Kualitas hidup yang berkualitas tinggi
bisa dipengaruhi oleh dukungan yang baik dari keluarga terdekat dalam menjaga dan mencegah penyakit
pada lansia. (Michael & Forrest, 2015)

Bagi para lansia, rasa dicintai dan mencintai memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas
hidup mereka. Ini bisa membuat lansia merasa dihargai oleh orang-orang yang dicintainya. Kasih dan
perhatian yang diberikan saat senang maupun sedih dapat menguatkan semangat lansia dalam
menjalani kehidupan.Lebih menyenangkan menjalin hubungan yang lebih erat melalui keintiman dan
komunikasi yang terbuka dengan pasangan. (Astuti, 2019) Ketika lansia memiliki pasangan, mereka bisa
memiliki teman untuk diajak berbicara dan berbagi keluh kesah, sehingga dapat meningkatkan kualitas
hidup mereka (Astuti, 2019). Hubungan antara suami dan istri berfungsi penting dalam menjaga
keseimbangan fungsi keluarga. Interaksi yang optimal akan meningkatkan kualitas secara maksimal
pernikahannya. (Allendorf dan Ghimire dalam Putri dkk, 2019)

Berdasarkan data survey awal yang peneliti lakukan di bulan November 2024, melakukan
wawancara sebanyak 10 lansia yang ditemui penelitidan menayakan tentang dukungan keluarga,
dukungan teman sebaya dan status pernikahan. 5 dari 10 lansia tidak diberi kebebasan dalam
mengambil Keputusan untuk menyelesaikan masalah oleh keluarga, 7 dari 10 mengatakan tidak ada
teman untuk di mintai bantuan ketika di butuhkan, dan 4 dari 10 lansia berstatus duda/janda.

E-ISSN: 3064-2604

LANDASAN TEORI

Lansia

Lansia mengacu pada orang yang berusia di atas 60 tahun. Lanjut usia bukanlah suatu penyakit,
melainkan suatu proses yang lambat laun menimbulkan perubahan kumulatif, yaitu menurunnya daya
tahan tubuh terhadap rangsangan dari dalam dan luar, yang ditetapkan dengan Undang-Undang Nomor
13 Tahun 1998 yang mengatur tentang penyelenggaraan pembangunan nasional. Tujuan membangun
masyarakat yang berkeadilan dan sejahtera berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 telah membawa
perbaikan kondisi sosial masyarakat secara bertahap dan peningkatan angka harapan hidup, serta
jumlah penduduk lanjut usia yang terus meningkat. Banyak lansia yang masih bisa produktif dan
berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat, bernegara, dan berbangsa. Upaya peningkatan
kesejahteraan sosial bagi lanjut usia pada hakikatnya membantu melestarikan nilai-nilai agama dan
budaya negara. (Pangaribuan & Olivia, 2020).

Kualitas Hidup

Kualitas hidup (quality of life) merupakan suatu konsep untuk menganalisis kemampuan seseorang
dalam menjalani kehidupan normal, dan berkaitan dengan persepsi setiap orang terhadap tujuan,
harapan, standar dan kekhawatiran tertentu terhadap kehidupan yang dialaminya, yang dipengaruhi oleh
nilai dan norma dari lingkungan dimana manusia tinggal dan hidup. (Pujilestari & Rahardjoputro3,
2024:3). Kualitas hidup pada lansia merupakan komponen kompleks yang mencakup usia, harapan
hidup, kualitas hidup, kesehatan fisik dan mental, fungsi kognitif, kesehatan dan aktivitas fisik,
pendapatan, kondisi hidup, dukungan sosial dan hubungan sosial.(Tampubolon dkk., 2024).

Kualitas World Health Organization Quality of Life (WHOQOL) adalah kualitas hidup lansia yang
meliputi kesehatan fisik, aktivitas hidup sehari-hari, ketergantungan pada bantuan kesehatan, kebutuhan
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istirahat, kecemasan tidur, penyakit, energi dan kelelahan, mobilitas, keseharian. pergerakan. Aktivitas,
kinerja, kesehatan mental, termasuk kesejahteraan emosional, suasana hati dan kondisi fisik, emosi
negatif, pemikiran, pembelajaran, konsentrasi, ingatan, harga diri dan kepercayaan diri, hubungan
dengan orang dewasa, termasuk dukungan sosial, hubungan dan seksualitas. , dan aspek lingkungan,
termasuk lingkungan rumah, kebebasan, keamanan fisik, aktivitas lingkungan, transportasi, keselamatan,
sumber daya keuangan, kesehatan dan kepedulian sosial. (Puspitasari & Primanto, 2023)

Dukungan Keluarga

Keluarga memberikan dukungan yang penting bagi lansia dalam menjaga kesehatan mereka.
Dukungan dari keluarga akan memberikan kekuatan, menciptakan rasa memiliki di antara anggota
keluarga, serta memenuhi kebutuhan perkembangan keluarga. Keluarga dikatakan sebagai satu sistem
sosial yang terbentuk ketika individu-individu bersatu dan berkomunikasi secara teratur, saling
bergantung satu sama lain, serta memiliki hubungan erat demi mencapai tujuan bersama (Masnina,
2020).Dukungan dari keluarga melibatkan kenyamanan, perhatian, penghargaan, dan sikap menerima
untuk mendukung seseorang.Situasinya adalah ketika bantuan dari keluarga diperoleh baik dari individu
maupun kelompok (Friedman, 2010 dalam Ningrum dkk, 2019).

Dukungan Teman Sebaya

Dukungan teman sebaya adalah dukungan dalam bentuk dukungan emosional, instrumental,
informasi, penilaian, dan jaringan sosial. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, teman sebaya adalah
orang yang sebaya, sahabat, atau rekan yang bekerja dan berbuat bersama dengan kita, kelompok
teman sebaya merupakan interaksi antara individu-individu dengan kesamaan dalam usia dan status.
Kelompok teman sebaya adalah ketika orang berkumpul dan cenderung meniru satu sama lain.

Kelompok kawan seumuran merupakan beberapa teman yang untuk membuat teman merasa
nyaman, penting bagi kita untuk bisa berbagi cerita dengan mereka. Mulai dari membicarakan masalah
pribadi, berbagi pengalaman hidup, hingga berdiskusi mengenai pilihan karier pasca kelulusan. (Ningsih,
2019). Teman sebaya adalah orang yang berusia sebanding, Individu yang serupa atau berasal dari
lingkungan sosial yang sama, seperti tetangga atau orang yang tinggal di sekitar (Ningsih, 2019) teman
sebaya ialah sekelompok orang yang memiliki kesamaan dalam kelompok sosial, kedekatan, dan tingkat
kedewasaan.

Status Pernikahan

Status pernikahan memegang peranan yang penting. Evaluasi subjektif pasangan suami istri
terhadap hubungan pernikahan mereka, dipertimbangkan dari sejauh mana kekokohannya, stabilitas,
kesenangan, dan kepuasan. Berdasarkan teori Fowers dan Owenz, kualitas pernikahan dapat diukur
melalui pengukuran evaluasi individu terhadap hubungan pernikahan mereka kualitas pernikahan
dipandang sebagai sesuatu yang beragam dimensi, termasuk dalam pengukuran karakteristik objektif
hubungan perkawinan seperti tingkat komunikasi, persahabatan, kasih sayang, kepercayaan, konflik, dan
kebahagiaan. (F. A. Putri Dkk., 2024)

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional. Cross sectional
merupakan desain penelitian yang mempelajari resiko dan efek dengan cara observasi, dan tujuan nya
yaitu mengumpulkan datanya secara bersamaan atau satu waktu. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik Purposive Sampling pada lanjut usia yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi,
yaitu lansia berusia 60 tahun ke atas, tidak memiliki penyakit serius, demensia, atau gangguan
pendengaran dan orang menderita gangguan jiwa atau gangguan kesadaran. Lokasi penelitian dilakukan
di wilayah kerja Puskesmas (Fridolin et al., 2022)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional. Cross sectional
merupakan desain penelitian yang mempelajari resiko dan efek dengan cara observasi, dan tujuan nya
yaitu mengumpulkan datanya secara bersamaan atau satu waktu. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik Purposive Sampling pada lanjut usia yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi,
yaitu lansia berusia 60 tahun ke atas, tidak memiliki penyakit serius, demensia, atau gangguan
pendengaran dan orang menderita gangguan jiwa atau gangguan kesadaran. Lokasi penelitian dilakukan
di wilayah kerja Puskesmas (Fridolin et al., 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analysis univariat
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga di Wilayah kerja Puskesmas Anggut Atas Kota
Bengkulu

Dukungan Keluarga Frekuensi Persentase (%)
Tidak Mendukung 31 33,3
Mendukung 62 66,7
Total 93 100

Dari tabel 1 menunjukkan bahwa dari 93 responden, terdapat sebagian besar dari responden yaitu
62 orang (66,7%) memiliki dukungan keluarga mendukung.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Dukungan Teman Sebaya di Wilayah Kerja Puskesmas Anggut Atas
Kota Bengkulu Tahun 2025.

Dukungan Teman Sebaya Frekuensi Persentase (%)
Negatif 51 54,8
Positif 42 45,2
Total 93 100

Dari tabel 2 menunjukkan bahwa dari 93 responden, terdapat lebih dari setengah dari responden
yaitu 51 orang (54,8%) memiliki dukungan teman sebaya negatif.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Status Pernikahan di Wilayah Kerja Puskesmas Anggut Atas Kota
Bengkulu 2025

Status Pernikahan Frekuensi Persentase (%)
Janda/duda 33 35,5
Menikah 60 64,5
Total 93 100

Dari tabel 3 menunjukan bahwa dari 93 responden, terdapat Sebagian besar dari responden yaitu
60 orang (64,5%) yang berstatus menikah.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kualitas Hidup Lansia di WilayahKerja Puskesmas Anggut Atas Kota
Bengkulu Tahun 2025

Kualitas Hidup Lansia Frekuensi Persentase (%)
Buruk 39 41,9
Baik 54 58,1
Total 93 100

Dari tabel.4 menunjukkan bahwa dari 93 orang responden, terdapat lebih dari setengah dari responden
yaitu 54 orang (58,1%) memiliki kualitas hidup baik.

Analisa bivariat
Tabel 5 Hubungan antara Dukungan Keluarga dengan Kualitas Hidup Lansia di Wilayah Kerja

Puskesmas Anggut Atas Kota Bengkulu tahun 2025
Kualitas Hidup Lansia Frekuensi Persentase (%)

Buruk 39 41,9
Baik 54 58,1
Total 93 100

Berdasarkan tabel.5 Hubungan Dukungan Keluarga dengan kualiatas hidup lansia diketahui bahwa
dari 31 responden dengan dukungan keluarga tidak mendukung, terdapat 19 orang (61,3%) yang kualitas
hidupnya buruk, dan dari 62 dengan dukungan keluarga mendukung terdapat 20 orang (32,3%) dengan
kualitas hidup buruk. Hasil uji chi square menunjukkan p value 0,007. Dengan demikian p value (0,007) <
0,05 yang berarti Ha diterima. Sehingga dapat diasumsikan bahwa ada hubungan dukungan keluarga
dengan kualitas hidup lansia di wilayah kerja Puskesmas Anggut Atas Kota Bengkulu tahun 2025.
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Tabel 6 Hubungan antara Dukungan Teman Sebaya dengan Kualitas Hidup Lansia di Wilayah
Kerja Puskesmas Anggut Atas Kota Bengkulu tahun 2025

Kualitas hidup Lansia

Dukungan Keluarga Buruk Baik
Tidak Mendukung 19 61.3 12 38.7 31 100.0
0,007
Mendukung 20 32.3 42 67.7 62 100.0
Total 39 41.9 54 58.1 93 100.0

Berdasarkan tabel 6 Hubungan Dukungan Teman Sebaya dengan kulaitas hidup lansia diketahui
dari 51 responden dengan dukungan teman sabaya negative terdapat Sebagian besar dari responden 27
orang (52,9%) dengan kualitas hidup buruk. Dan dari 42 responden dengan dukungan teman sebaya
positif, terdapat 12 orang (28,6%) dengan kualitas hidup buruk. Hasil uji chi square menunjukkan p value
(0,018) > 0,05 yang berarti Ha diterima . Sehingga dapat diasumsikan bahwa ada hubungan antara
dukungan teman sebaya dengan kualitas hidup lansia di wilayah kerja Puskesmas Anggut Atas Kota
Bengkulu tahun 2025.

Tabel 7 Hubungan antara Status Pernikahan dengan Kualitas Hidup Lansia di Wilayah Kerja
Puskesmas Anggut Atas Kota Bengkulu tahun 2025

Kualitas hidup Lansia

Status Pernikahan Buruk Baik

Janda/duda 21 63.6 12 36.4 31 100.0

Menikah 18 30.0 42 70.0 62 100.0 0,002
Total 39 41.9 54 58.1 93 100.0

Berdasarkan tabel 7 Hubungan Status Pernikahan dengan kualitas hidup lansia diketahui bahwa
dari 31 responden dengan status pernikahan janda/duda, terdapat Sebagian besar dari responden 21
orang (63,6%) yang kualitas hidup buruk, Dan dari 62 responden dengan status pernikahan masih
menikah, terdapat 18 orang (30,0%) yang kualitas hidup buruk. Hasil uji squgre menunjukkan p value
(0,002) < 0,05 yang berarti Ha diterima. Sehingga dapat diasumsikan bahwa ada hubungan status
pernikahan dengan kualitas hidup lansia di wilayah kerja Puskesmas Anggut Atas Kota Bengkulu tahun
2025.

Pembahasan
Analisa Univariat
Gambaran Dukungan Keluarga di wilayah Kerja Puskesmas Anggut Atas Kota Bengkulu.

Berdasarkan hasil penelitian dari tabel 1 Distribusi Frekuensi dukungan keluarga menunjukkan
bahwa dari 93 responden, terdapat sebagian besar dari responden yaitu 62 orang (66,7%) memiliki
dukungan keluarga mendukung.Berdasarkan hasil penelitian ke responden terdapat Dukungan keluarga
yang kuat dapat meningkatan kualitas hidup lansia. Keluarga berfungsi sebagai tempat berbagi dengan
anggotanya untuk memenuhi kebutuhan fisik dan emosional setiap individu. Adaptasi, kemitraan,
kematangan, kasih sayang, dan kebersamaan, terjadi dalam kehidupan keluarga. Perlu dukungan
keluarga sepanjang hidup lansia supaya merasa dihargai dan diperhatikan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Panjaitan (2022) Menunjukkan bahwa
lansia mendapat penghargaan dari keluarga dimana keluarga berusaha bertanya mengenai masalah
yang dirasakan, penyelesaian yang didapat dan mengikutsertakan lansia dalam berbagai acara
keluarga.Menurut asumsi peneliti lebih dari setengah responden memilki dukungan keluarga yang baik
dan dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga yang baik akan mempengaruhi kualitas hidup lansia
yang baik.

Gambaran Dukungan Teman Sebaya di wilayah kerja Puskesmas Anggut Atas Kota Bengkulu.
Berdasarkan hasil penelitian dari tabel 2 Distribusi Frekuensi dukungan teman sebaya
menunjukkan bahwa dari 93 responden, terdapat lebih dari setengah dari responden yaitu 51 orang
(54,8%) memiliki dukungan teman sebaya negatif.Berdasarkan hasil penelitian dengan responden
terdapat hasil Dukungan teman sebaya, yang kuat secara langsung atau tidak langsung, mempengaruhi
peningkatan kualitas hidup lansia. Dukungan yang diberikan secara langsung oleh teman sebaya yang
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kuat dapat meningkatkan aspek psikologis dan kualitas hidup, Dengan demikian, semakin tinggi
dukungan dari teman sebaya maka semakin tinggi pula kualitas hidupnya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rachmawati dkk (2018) Dukungan teman
sebaya dalam bentuk verbal dan non-verbal yaitu berupa sarana atau nasihat, dan dukungan nyata
yang diberikan oleh sahabat akrab berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat memberikan manfaat
emosional atau berpengaruh pada lansia.Menurut asumsi peneliti dilihat dari hasil penelitian, bahwa
keberadaan suatu dukungan teman sebaya terhadap lansia dapat membantu lansia mengatasi stress,
dan kesepian, yang dialami oleh lansia.

E-ISSN: 3064-2604

Gambaran Status Pernikahan di wilayah kerja Puskesmas Anggut Atas Kota Bengkulu.

Berdasarkan hasil penelitian tabel 3 Distribusi Frekuensi status pernikahan menunjukan bahwa
dari 93 responden, terdapat Sebagian besar dari responden yaitu 60 orang (64,5%) yang berstatus masih
menikah.Berdasarkan hasil penelitian dengan responden dimana status pernikahan berpengaruh
terhadap kualitas hidup lansia. lansia yang masih menikah memiliki kualitas hidup yang lebih baik
dibandingkan dengan lansia yang sudah berstatus janda, atau duda.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Agnes (2019) Pasangan hidup lansia yang
selalu berada disampingnya, membuat lansia memiliki teman bicara, teman curhat dan berkeluh kesah
tentang kebahagiaan maupun kesedihan, sehingga dengan koping lansia yang positif serta dukungan
positf dari pasangan akan meningkatkan kualitas hidup lansia.

Menurut asumsi peneliti dilihat dari hasil penelitian, status pernikahan dengan mendapatkan
dukungan dari pasangan dapat meningkatkan kualitas hidup lansia. Karena pasangan hidup memiliki
fungsi sebagai dukungan dalam berbagai pemecahan masalah, maupun masalah keuangan. Dan lansia
yang kehilangan pasangan hidup biasanya disebabkan oleh kematian. Kehilangan pasangan hidup dapat
menimbulkan stress dan gangguan psikologis pada lansia.

Gambaran Kualitas Hidup Lansia di wilayah kerja Puskesmas Anggut Atas Kota Bengkulu.

Berdasarkan hasil penelitian tabel 4 Distribusi Frekuensi kualitas hidup lansia menunjukkan bahwa
dari 93 orang responden, terdapat lebih dari setengah dari responden yaitu 54 orang (58,1%) memiliki
kualitas hidup baik.Berdasarkan hasil penelitian dengan responden dimana kualitas hidup pada lansia
merupakan komponen kompleks yang mencakup usia, harapan hidup, kualitas hidup, kesehatan fisik dan
mental, fungsi kognitif, kesehatan dan aktivitas fisik, pendapatan, kondisi hidup, dukungan sosial dan
hubungan sosial.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rosemalla (2023) berdasarkan kualitas
hidup lansia didapatkan hasil responden mayoritas lansia di Kabupaten Gorontalo dengan jumlah kualitas
hidup tinggi yaitu 14 responden atau sebesar 40,0%, sedangkan jumlah kualitas hidup sedang berjumlah
9 responden atau 25,7% dan jumlah kualitas hidup rendah yaitu 12 responden atau sebesar 34,3%. Dari
hasil tersebut diketahui bahwa jumlah kualitas hidup rendah pada lansia cenderung lebih lebih sedikit, hal
ini disebabkan oleh lansia identik berbagai penurunan status kesehatan terutama status kesehatan fisik.

Menurut asumsi peneliti, kualitas hidup lansia dapat dipengaruhi oleh kesehatan fisik, mental, serta
dukungan sosial yang mereka terima. Lingkungan yang ramah lansia dan hubungan sosial yang kuat
juga membantu meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian mereka, karena dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil kualitas hidup baik.

Analisa Bivariat
Hubungan antara Dukungan Keluarga dengan kualitas hidup lansia di wilayah kerja Puskesmas
Anggut Atas Kota Benkulu tahunn 2025.

Berdasarkan tabel 5 Hubungan Dukungan Keluarga dengan kualiatas hidup lansia diketahui bahwa
dari 31 responden dengan dukungan keluarga tidak mendukung, terdapat 19 orang (61,3%) yang kualitas
hidupnya buruk, dan dari 62 dengan dukungan keluarga mendukung terdapat 20 orang (32,3%) dengan
kualitas hidup buruk. Hasil uji chi square menunjukkan p value 0,007. Dengan demikian p value (0,007) <
0,05 yang berarti Ha diterima. Sehingga dapat diasumsikan bahwa ada hubungan dukungan keluarga
dengan kualitas hidup lansia di wilayah kerja Puskesmas Anggut Atas Kota Bengkulu tahun
2025.Berdasarkan hasil penelitian dengan reponden dimana terdapat hubungan yang bermakna antara
dukungan keluarga terhadap kualitas hidup lansia. Karena Dukungan dari keluarga menjadi unsur
penting untuk  meningkatkan rasa percaya diri dan memotivasi lansia. Keluarga dapat
melibatkaan lansia untuk membuat keputusan serta memecahkan masalah bersama, memberikan
kebebasan dalam perubahan fisik dan mental, memberikan ruang dan waktu dari setiap anggota
keluarga.Lansia yang menerima dukungan keluarga, yang kualitas hidup mereka bisa tetap buruk karena
berbagai faktor lain yang mempengaruhi kesejahteraan mereka, diantaranya kualitas dukungan yang di
berikan, dukungan keluarga tidak hanya tentang keberadaan, tetapi juga tentang kualitasnya. jika
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dukungan yang diberikan bersifat transaksional atau tidak memenuhi kebutuhan emosional lansia, maka
dampaknya terhadap kualitas hidup lansia bisa buruk. Penelitian ini menujukkan bahwa dukungan
emosional memiliki peran signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup lansia. (Chairul Amini 2022)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Grance Panjaitan (2022) dukungan
keluarga dengan kualitas hidup lanjut usia di Di Desa Pintubatu kecamatan Silaen Tahun 2022 dengan uiji
Spearmans rho nilai p value=0,000 dengan nilai koefisien (r) 0,454, hal ini menunjukkan bahwa ada
hubungan dukungan keluarga dengan kualitas hidup lansia. Penelitian lainnya yang dilakukan Seran dkk
(2023) Hasil analisis spearman rank menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan keluarga dengan kualitas hidup lansia di Waleo. Data menunjukan telah ditemukan nilai p
=0.000, dengan nilai r= 0,400. Sebagian besar dukungan keluarga pada lansia di desa Waleo berada
pada kategori tinggi. Begitu juga dengan kualitas hidup lansia di desa Waleo sebagian besar berada
pada kategori baik. Asumsi peneliti lansia yang menerima dukungan keluarga diharapkan dapat
memotivasi lansia untuk merubah perilaku dan gaya hidup sehat agar lansia tetap bisa menjaga status
kesehatannya dirumah serta istirahat yang cukup. Hal ini dapat dikatakan bahwa dengan adanya
dukungan keluarga, lansia akan merasa terbantu dalam menghadapi masalah serta merasa aman
dengan adanya dukungan keluarga, dengan demikian dapat disimpulkan dukungan keluarga yang baik
akan menghasilkan kualitas hidup yang lebih baik.

Hubungan antara Dukungan Teman Sebaya dengan kualitas hidup lansia di wilayah kerja
Puskesmas Anggut Atas Kota Bengkulu tahun 2025.

Berdasarkan tabel 6 Hubungan Dukungan Teman Sebaya dengan kulaitas hidup lansia diketahui
dari 51 responden dengan dukungan teman sabaya negative terdapat Sebagian besar dari responden 27
orang (52,9%) dengan kualitas hidup buruk. Dan dari 42 responden dengan dukungan teman sebaya
positif, terdapat 12 orang (28,6%) dengan kualitas hidup buruk. Hasil uji chi square menunjukkan p value
(0,018) > 0,05 yang berarti Ha diterima . Sehingga dapat diasumsikan bahwa ada hubungan antara
dukungan teman sebaya dengan kualitas hidup lansia di wilayah kerja Puskesmas Anggut Atas Kota
Bengkulu tahun 2025.

Berdasarkan hasil penelitian ke responden dimana terdapat hubungan bermakna antara dukungan
teman sebaya terhadap kualitas hidup lansia. Dikarenakan dukungan teman sebaya yang diterima dari
berbagai pihak pada lansia akan berpengaruh terhadap kualitas hidup lansia, Hal ini disebabkan karena
dukungan dari teman sebaya mempengaruhi respon-respon dan perilaku lansia sehingga berpengaruh
terhadap kesejahteraan atau kualitas hidup lansia. Lansia yang menerima dukungan teman sebaya
tetapi kualitas hidupnya tetap buruk di karnakan dukungan teman sebaya dapat bervariasi dalam bentuk
dan kualitasnya. jika dukungan yang diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan emosional lansia, maka
dampaknya terhadap kualitas hidup bisa buruk. Penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan
kesejahteraan psikologis lansia ditinjau dari bentuk dukungan teman sebaya, seperti dukungan
emosional, instrumental, informasi, dan persahabatan. (Soewignjo dkk., 2020)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Soewignjo dkk (2020) menunjukkan hasil
penelitian nilai signifikan sebesar (0,001) maka artinya ada hubungan yang signifikan antara dukungan
teman sebaya terhadap kualitas hidup lansia di Panti Sosial Rehabilitasi Lanjut Usia Ciparay
kabupaten Bandung. Penelitian lainnya yang dilakukan Banyuwangi (2024) Pada penelitian ini hasil yang
ditemukan dukungan teman sebaya paling banyak dengan kategori tinggi 46 responden (80.7%), dan
kategori sedang 11 responden (11.3%) dari 57 responden. dukungan teman sebaya dengan kualitas
hidup menunjukkaan hasil uji analisis Chi Square diperoleh p-value 0.004 < a 0.005, 0.004 artinya ada
HO ditolak dan Ha diterima atau terdapat hubungan dukungan teman sebaya dengan kualitas hidup.

Asumsi peneliti lansia yang menerima dukungan dari teman seabaya akan memiliki kualitas hidup
yang lebih baik dibandingkan dengan lansia yang tidak menerima dukungan tersebut. Dukungan dari
teman sebaya dapat memenuhi kebutuhan sosial dan emosional lansia, sehingga meningkatkan kualitas
hidup mereka.

Hubungan antara Status Pernikahan dengan kualitas hidup lansia di wilayah kerja Puskesmas
Anggut Atas Kota Bengkulu tahun 2025.

Berdasarkan tabel 7 Hubungan Status Pernikahan dengan kualitas hidup lansia diketahui bahwa
dari 31 responden dengan status pernikahan janda/duda, terdapat Sebagian besar dari responden 21
orang (63,6%) yang kualitas hidup buruk, Dan dari 62 responden dengan status pernikahan masih
menikah, terdapat 18 orang (30,0%) yang kualitas hidup buruk. Hasil uji squgre menunjukkan p value
(0,002) < 0,05 yang berarti Ha diterima. Sehingga dapat diasumsikan bahwa ada hubungan status
pernikahan dengan kualitas hidup lansia di wilayah kerja Puskesmas Anggut Atas Kota Bengkulu tahun
2025.Berdasarkan hasil penelitian ke responden dimana terdapat hubungan bermakna antara status
pernikahan terhadap kualitas hidup lansia, dikarenakan lansia yang memiliki pasangan dapat meberikan
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dukungan emosional yang kuat, sehingga lansia dapat merasa lebih aman dan nyaman, pasangan dapat
memberikan kasih sayang, perhatian yang dapat membantu mengurangi stress dan kesepian sehingga
dapat membuat kualitas hidup lansia baik.Lansia yang berstatus menikah tidak menjamin hubungan yang
harmonis sehingga kualitas hidup mereka buruk. Pernikahan yang penuh konflik atau kurangnya
komunikasi dapat menyebabkan stress emosional, yang berdampak negatif pada kesehatan fisik dan
mental lansia. penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pernikahan yang buruk dapat meningkatkan
kadar hormon stres dan beerbagai masalah kesehatan sehingga dapat membuat kualitas hidup lansia
tidak baik. (Astuti, 2019)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Agnes Dewi Astuti (2019) Hasil
menunjukkan faktor yang sangat berpengaruh pada kualitas hidup pada lansia adalah status
pernikahan/perkawinan. Pentingnya komunikasi dan keintiman dalam kehidupan dapat meningkatkan
kualitas hidup lansia. Kesimpulannya lansia yang memiliki status perkawinan menikah atau memiliki
pasangan memiliki kemungkinan dalam peningkatan kualitas hidup lansia dan hasil analisis hubungan
status pernikahan/perkawinan dengan kualitas hidup lansia diperoleh bahwa sebanyak 12 lansia (85,7%)
yang kawin memiliki kualitas hidup tinggi. Hasil uji hipotesis Chi Square dua sisi (2-sided) diperoleh nilai p
= 0,03, lebih kecil dari nilai a = 0,05, sehingga Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan ada hubungan yang
signifikan status perkawinan dengan kualitas hidup pada lansia. Dari hasil analisis diperoleh pula nilai
OR= 6,67, artinya lansia yang kawin berpeluang 6 kali berisiko memiliki kualitas hidup tinggi
dibandingkan dengan lansia tidak kawin. Nilai OR= 6,67 berarti kemungkinan lansia yang kawin akan
berisiko memiliki kualitas hidup yang tinggi sebesar 86,9% dari pada lansia yang tidak kawin [p =
OR/(1+OR)].Asumsi peneliti status pernikahan (menikah, janda/duda) mempengaruhi kualitas hidup
lansia. Lansia yang masih ada pasangan memiliki kualitas hidup yang lebih baik dibandingkan dengan
lansia yang sudah tidak memiliki pasangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas hidup lansia di wilayah
kerja Puskesmas Anggut Atas Kota Bengkulu Tahun 2025”., maka dapat ditarik kesimpulan ;
Sebagian besar dari responden memiliki dukungan keluarga mendukung.
Lebih dari setengah dari responden memiliki dukungan teman sebaya negatif.
Sebagian besar dari responden yang berstatus menikah.
Lebih dari setengah dari responden memiliki kualitas hidup baik.
Ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kualitas hidup lansia di wilayah kerja
Puskesmas Anggut Atas Kota Bengkulu, dengan value (p) = 0.007.
Ada hubungan yang signifikan antara dukungan teman sebaya dengan kualitas hidup lansia di wilayah
kerja Puskesmas Anggut Atas Kota Bengkulu, dengan value (p) = 0,018.
7. Ada hubungan yang signifikan antara status pernikahan dengan kualitas hidup lansia di wilayah kerja
Puskesmas Anggut Atas Kota Bengkulu, dengan value (p) = 0,002.
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti menyarankan kepada beberapa
pihak terkait sebagai berikut :
1. Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi tambahan dalam mengembangkan
ilmu keperawatan, khususnya yang berkaitan dengan peningkatan kualitas hidup lansia melalui
pemahaman terhadap faktor-faktor yang mempengaruhinya.
2. Praktis
a. Bagi tempat penelitian
Diharapkan agar hasil penelitian ini dimanfaatkan sebagai dasar dalam merancang dan
melaksanakan program-program pembinaan, bimibingan, dan konseling yang lebih terarah dan
efektif dalam rangka meningkatkan kualitas hidup lansia.
b. Bagi responden
Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas hidup, sehingga dapat mendorong perubahan perilaku
ke arah yang lebih positif dan mendukung peningkatan kesejahteraan di usia lanjut.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan masukan yang berguna dalam
mengembangkan penelitian selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan peningkatan kualitas
hidup lansia berdasarkan berbagai faktor yang relevan.
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d. Bagi fakultas kesehatan
Diharapkan penelitian ini dapat memperluas literatur akademik di bidang keperawatan gerontik dan
menjadi bahan acuan untuk kegiatan pendidikan di ruang lingkup Fakultas Kesehatan Universitas
Dehasen Bengkulu.
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